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SIMALUNGUN- SN (45) berstatus Gamot (Kepala Lingkungan ; red) pelaku
pelecehan seksual terhadap seorang anak di bawah umur telah diringkus
personel Satuan Reskrim Polres Simalungun tanpa perlawanan.

Tersangka SN masih menjalani serangkaian pemeriksaan di Unit PPA Polres
Simalungun, setelah SN diringkus saat berada di seputaran wilayah Kecamatan
Siantar, Kabupaten Simalungun, Selasa (07/03/2023).

Diketahui, SN diringkus berdasarkan Laporan Kepolisian, Nomor :
LP/72/III/2023/SPKT/POLRES SIMALUNGUN/POLDA SUMATERA UTARA,
tertanggal 07 Maret 2023 dan bertanda tangan orang tua korban.

Keterangan Photo : SN Oknum Gamot Pelaku Cabul



Dalam pers rilisnya, Kapolres Simalungun AKBP Ronald F.C Sipayung, S.H.,
S.I.K., M.H., melalui Kasat Reskrim Polres Simalungun AKP Rachmat Aribowo,
S.I.K., M.H., menjelaskan terkait penangkapan oknum perangkat pemerintahan
nagori.

"Pelaku tanpa perlawanan, ditangkap di Wilayah Kecamatan Siantar dan
tersangka SN ditangani Unit Perlindungan Perempuan dan Anak (UPPA) Sat
Reskrim Polres Simalungun," sebut Kasat Reskrim AKP Ari dalam pesan
percakapan selular WAG, Rabu (08/03/2023) sekira pukul 00.35 WIB.

Menurut, Kasat Reskrim Polres Simalungun lebih lanjut. pelaku SN telah
ditetapkan sebagai tersangka. Atas dasar bukti awal, telah cukup yakni, ada 3
orang sebagai saksi menyampaikan keterangan disertai Surat Visum Et
Revertum (Visum ; red).

"Sebelumnya, seorang anak wanita di bawah umur pelajar di salah satu SMA di
Simalungun diduga dicabuli oknum perangkat desa berinisial SN," terang AKP Ari.

Kemudian, Kasat Reskrim AKP Rachmat Aribowo menambahkan, tindakan
pelaku mencabuli korban yang masih di bawah umur langsung dilaporkan orang
tua korban kepada pihak Kepolisian dan saksi telah dimintai keterangan, tertera
pada Berita Acara Pemeriksaan. 

"Akibat perbuatannya SN, dikenakan Pasal 81 Jo pasal 76 D dan atau Pasal 82
Jo 76 E, Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang RI No 1 tahun 2016
Tentang Perubahan Kedua, UU RI No. 23 Tahun 2002, telah ditetapkan yakni,
UU No. 17 tahun 2016 Tentang Perlindungan Anak," pungkas AKP Ari.
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